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LATAR BELAKANG

Organisasi kesehatan dunia (WHO)
mengumumkan darurat global mengenai
corona virus disease 19 (Covid-19) pada 30
januari 2020. Di Indonesia sendiri kasus
covid-19 pertama kali terkonfirmasi pada 02
Maret 2020 dan mengakibatkan penyebaran
meluas ke 34 provinsi di Indonesia. Sebagai
langkah memutus rantai virus tersebut,
rumah sakit sebagai pusat layanan
kesehatan memiliki teknis pelayanan
dengan adaptasi kebiasaan baru. Rumah
sakit didorong untuk melakukan
peningkatan pelayanan untuk pencegahan
dan pengendalian infeksi virus covid-
19(Kemenkes Rl, 2020).

Rumah sakit sebagai garda terdepan
penanganan Covid-19 dituntut untuk
memberikan pelayanan dengan standar
tertinggi termasuk dalam  pelayanan
keperawatan. Pelayanan keperawatan
merupakan salah satu standar pelayanan
rumah sakit yang utama dan mempunyai
jumlah tenaga yang paling besar Perawat
sebagai salah satu sumber daya manusia
kesehatan di garis terdepan memegang
peranan penting dalam peningkatan kualitas
layanan kesehatan. Sabir, Arafat, Yusuf
(2021) memaparkan banyaknya faktor resiko
yang harus dihadapi perawat dalam
menjalankan tugasnya di masa pandemi
Covid-19, salah satunya adalah kesehatan
mental perawat karena ancaman risiko
paparan, stigma hingga beban kerja.

Tuntutan layanan yang tinggi pada

masa pandemi menyebabkan kinerja
perawat menjadi penting untuk
diperhatikan. Van, Blaga, Postmes (2015)

menjelaskan bahwa dengan kinerja yang
baik maka efektivitas organisasi,
produktivitas, dan kesuksesan akan
meningkat. Hal tersebut sejalan dengan
layanan kesehatan yang mengutamakan
efektifitas dalam bekerja, produktivitas
layanan yang berkualitas dan kesuksesan
dalam perawatan yang akan berdampak

pada kesembuhan dan kepuasan pasien.
Kinerja perawat yang kurang baik akan
berdampak buruk terhadap pelayanan
kesehatan dan berbahaya untuk
keselamatan pasien.

Kurangnya pemahaman akan cara
penyebaran virus memberikan dampak
psikologis bagi masyarakat tak terkecuali
kepada tenaga medis (WHO, 2020). Dampak
psikologis yang dialami oleh tenaga medis
berdasarkan keterangan yang didapatkan
melalui  wawancara kepada tenaga
kesehatan ASN di RSUD di Yogyakarta
adalah merasa cemas akan terpapar virus,
merasa tidak yakin untuk mengatasi
pandemikarena merupakan fenomena baru,
kurang fisa bekerja dengan maksimal
karena kelelahan, dan kerjasama tim
menurun karena tenaga kesehatan yang
kurang. Padahal sebagai tenaga kesehatan
yang merupakan garda terdepan dalam
menanggulangani pandemi mereka dituntut
dan memiliki beban secara moril untuk
mampu maksimal memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Sehingga untuk
mengatasi menurunnya kinerja tersebut
perlu dilakukan evaluasi mengenai penilaian
kinerja karyawan atau dalam hal ini adalah
tenaga kesehatan ASN di RSUD Yogyakarta.

Penilaian kinerja karyawan adalah
salah satuinstrumen untuk mereduksiangka
kejadian medical error karena perawatan
medis Kerjasama tim yang efektif pada
pelayanan kesehatan berdampak positif
dan meningkatkan keselamatan pasien
(Hadi, 2017). Penilaian kinerja karyawan
RSUD Kota Yogyakarta mengacu pada
Perwal no 78 tahun 2019. tentang penilaian
kinerja pegawai (e-PKP). Penilaian kinerja
ini sering disebut dengan penilaian 360
derajat karena melibatkan atasan, teman
sejawat dan bawahan dalam melakukan
penilaian. Suatu hal yang menarik,
penilaian prestasi kerja di Pemerintah Kota
Yogyakarta juga dihubungkan dengan
pemberian tambahan penghasilan, seperti

tertera dalam Peraturan Walikota
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Yogyakarta No.43 tahun 2017 tentang
pemberian tambahan penghasilan bagi
pegawai Pemerintah Kota Yogyakarta,
tambahan penghasilan yang diberikan
secara bulanan kepada pegawai daerahdi
luar  gajilupah, tunjangan jabatan
struktural, tunjangan jabatan fungsional
umum, berdasarkan bobot jabatan.
Banyak faktor yang memengaruhi
kinerja perawat, seperti motivasiberprestasi
(Aminah, 2015), komitmen kerja dan tipe
kepribadian (Andria, 2017). Beban kerja yang
sangat tinggi, berkurangnya jumlah perawat
karena terinfeksi bahkan meninggal dunia
juga memengaruhi kinerja perawat (Inayah,
Solin, Sitepu, 2020). Selain itu juga
ditemukan adanya faktor kemampuan diri
(skill) dan iklim hubungan kerja. Faktor
efikasi diri juga ditengarai menjadi faktor
yang memengaruhi kinerja perawat(Rofi,

2019).

Efikasi diri adalah hasil interaksi antara
lingkungan eksternal, mekanisme
penyesuaian  diri  serta  kemampuan

personal, pengalaman dan pendidikan (Niu,
2013). Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Fajriah dan Darokah (2016) bahwa
efikasi diri berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja. Begitu juga pada
penelitian Dewi (2013) menunjukan efikasi
diri berpengaruh secara langsung terhadap
kinerja. Efikasi diri berperan penting untuk
perawat dalam menjalankan tugas dengan
keyakinan diri pada keilmuan dan
keterampilan yang dimiliki perawat dapat
memenuhi kebutuhan pasien sehingga
dapat memenuhi kinerja yang ditetapkan
(Martono & Umniyati, 2017).

Faktor peer member management
performance adalah sikap baik saling
menolong antara anggota organisasi untuk
menyelesaikan pekerjaan hingga
permasalahan yang ada untuk tujuan
organisasi. Oleh karena itu faktor tersebut
terkait dengan adanya sikap altruisme, yaitu
sikap atau tindakan sukarela saling

menolong untuk kepentingan orang lain
tidak semata-mata untuk diri sendiri.
Altruisme dapat memengaruhi kinerja
karena dengan membantu orang lain maka
individu telah mampu melakukan tugasnya
terlebih  dahulu dengan baik sehingga
kinerjanya juga baik.

Afandi (2017) mengemukakan
altruisme dalam dunia kesehatan
merupakan nilai luhur yang harus dimiliki
semua profesi kesehatan termasuk perawat,
memprioritaskan kebutuhan pasien
sehingga terdapat kinerja yang baik, Lubis
(2020) juga menunjukan adanya pengaruh
langsung altruisme terhadap kinerja, sama
halnya dengan hasil penelitian Sih (2015)
yang memaparkan adanya pengaruh
altruisme dalam meningkatkan kinerja pada
perawat.

Faktor lain yang sangat dibutuhkan
dalam bekerja adalah komunikasi antar
individu, sosial dan manajemen. Faktor
kemampuan komunikasi yang baik salah
satunya adalah komunikasi interpersonal
yang berfungsi menyampaikan pesan secara
langsung pada lawan bicara dengan baik
yang akan berpengaruh pada kinerja
individu.  penelitian  Parulian  (2014)
memaparkan adanya kemampuan
komunikasi  interpersonal yang baik
menghasilkan kinerja yang baik juga pada
perawat. Penelitian Utami  (2012)
menunjukan komunikasi interpersonal yang
baik akan meningkatkan kinerja. Perawat
wajib mempunyai kemampuan komunikasi
yang baik untuk melakukan pengkajian,
menyampaikan diagnosa dan menjelaskan
tindakan kepada pasien dan keluarganya
sehingga mendorong kinerja maksimal.

Campbell dan  Wiernik  (2015)
mengungkapkan kinerja adalah kumpulan
perilaku yang cenderung berkontribusi

untuk efektivitas organisasi dan
merupakan suatu nilai yang diharapkan
dalam perilaku organisasi. Penelitian

Usman (2019) menemukan semakin baik
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komunikasi interpersonal yang dimiliki
karyawan maka akan semakin baik juga
kinerjanya. Utami (2012) juga memaparkan
pengembangan kemampuan karyawan,
yaitu komunikasi interpersonal yang akan
meningkatkan kinerja, dan berdampak pada
organisasi tersebut. Pentingnya kinerja
perawat salah satunya untuk kesejahteraan
pasien maka pelu diperhatikan faktor-faktor
yang dapat meningkatkan kinerja perawat.
Penelitian-penelitian sebelumnya
tentang kinerja tenaga kesehatan meneliti
secara umum pada semua karyawan dan
dalam situasi yang normal. Pada penelitian
ini peneliti akan memberikan fokus pada
kinerja perawat ASN sebagai pegawai
pemerintah dan dilakukan pada situasi
pandemi covid-19 sehingga hasil dalam
penelitian ini bisa dijadikan evaluasi guna
memperhatikan kinerjanya. Berdasarkan
pemaparan di atas mengenai pentingnya
kinerja karyawan pada ASN di RSUD
Yogyakarta maka dalam penelitian ini
peneliti akan menguji kinerja karyawan ASN
di RSUD Yogyakarta ditinjau dari efikasi diri,
altruisme dan komunikasi interpersonal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian kuantitatif. Data berupa angka
yang diperoleh dglam penelitian selanjutnya
akan dianalisis Untuk menguji pengaruh
antara efikasi diri, altruisme, dan komunikasi
interpenona[ dengan Kkinerja karyawan.
Subjek penelitian ini adalah perawat ASN di
bagian pelayanan RSUD Kota Yogyakarta 119

orang, dan teknik sampling yang digunakan
adalah teknik simple random sampling.

Pengumpulan data menggunakan
skala model likert yang terdiri dari 5
pilihan jawaban. Skala yang digunakan
adalah skala efikasi dir, altruisme,
komunikasi interpersonal, dan penilaian
kinerja karyawan (PKP) yang berlaku pada
RSUD.

Skala yang digunakan telah melalui
pengujian validitas dan reliabilitas dan
memenuhi kelayakan alat ukur dengarqiiai
koefisien reliabilitas masing-masing skala
efikasi diri 0,944, skala altruisme 0,944, dan
skala komunikasi interpersonal 0,957.

Data yang  sudah  terkumpul
selanjutnya akan dianalisis menggunakan
teknik  analisis regresi berganda.
Sebelumnya terlebih dahulu dilakukan
proses uji asumsi yang mencakup uji
normalitas, linieritas, dan multikolinieritas.
Piranti lunak yang digunakan dalam proses
analisis adalah SPSS 21.

HASIL PENELITIAN

Data yang disajikan dalam penelitian
ini untuk memberikan gambaran secara
umum mengenai data yang diperoleh di
lapangan. Penelitian dilakukan di RSUD Kota
Yogyakarta pada tanggal 01-10 mei 2021
dengan jumlah subjek sebanyak 119 subjek
terdiri dari 60 subjek laki-laki dan 59 subjek
perempuan yang berusia 2555 tahun.
Adapun hasil data empirik penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Skor Errﬂrik Penelitian

Variabel Min Max Mean SD

Kinerja Karyawan 86,27 97,71 88,26 1,23
Efikasi Diri 23 48 36,84 4,37
Altruisme 49 80 64,27 7,08
Komunikasi Interpersonal 39 60 47,43 4,65

Setelah mengetahui sebaran jumlah
skor pada  masing-masing  variabel
selanjutnya peneliti melakukan uji asumsi.

Hasil Uji asumsi yang dilakukan dalam tahap
awal menghasilkan informasi berikut:
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Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi,
variabel  pengganggu atau residual

memiliki distribusi normal. Uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov Test. Uji normalitas
pada penelitian dapat dikatakan normal
apabila distribusi teoritik dan empirik tidak
memiliki perbedaan berdasarkan nilai Z <
1,97 dan nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji

dalam penelitian ini dilakukan dengan nilai normalitas dapat dilihat pada tabel
unstandardized residual dari model regresi berikut.
dengan menggunakan uji One Sample
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel Ksz Sig. (p) Keterangan

Kinerja

Efikasi diri R

Altruisme 0,462 0,983 Distribusi sebaran data normal

Komunikasi Interpersonal

Hasil uji normalitas menunjukan nilai Z terpenuhi dengan nilai unstandardized

variabel efikasi diri, altruisme dan
komunikasi interpersonal > 1,97 dan nilai
siginifikansi < 0,05, maka uji normalitas
belum terpenuhi kecuali variabel kinerja.
Selanjutnya dilakukan pencermatan data
outliers dengan menggunakan metode
casewise diagnostic. Diketahui data outliers
hanya satu, dan setelah dikeluarkan uji

residual menunjukan nilai Z 0,462 dan nilai
sig 0,983, maka sampel pada penelitianini
terdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji linearitas menunjukan hasil
signifikan pada setiap variabel, dapat dilihat
pada tabel berikut.

normalitas dengan nilai residual dapat
Tabel 3. Hasil Uji Linieritas
Variabel Linearity SD Keterangan
Kinerja-Efikasi Diri 0,230 0,364 Linier
Kinerja-Altruisme 0,010 0,265 Linier
Kinerja-Komunikasi Interpersonal 0,004 0,206 Linier

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas ditunjukan oleh
nilai Tolerance >0,10 dan Variance Inflation
Factor <10. Hasil uji multikolinearitas pada

penelitian ini menunjukan tidak adanya
korelasi antara vagiabel independen, hasil
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
a0 ot ke

L 1253 3,95 multikolinieritas
Komunikasi Interpersonal 0,214 4,675

Uji Hipotesis skor R=0,263; R square=0,069 dan nilai

Berdasarkan hasil analisis data p=0.040 (p<0.05) sehingga hipotesis mayor
diketahui  bahwa terdapat pengaruh diterima. Hal ini menunjukkay bahwa
;eseluruhan variabel dengan perolehan secara bersama-sama terdapat pengaruh
2
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efikasi diri , altruisme, dan komunikasi
interpersonal terhadap kinerja perawat
ASN di RSUD Kota Yogyakarta. Adapun

hasil analisis regresi berganda
dilihat pada tabel berikut.

dapat

Tabel 5. Pengaruh efikasi diri, altruism, dan komunikasi interpersonal terhadap kinerja.

riable R
i >

R square

X1, X2, X3 2Y

0,263

0,069

Nilai R square sebesar 0.069 bila
dipersentasekgn (0.069x100%=6,9%) maka
sumbangan efikasi diri, altruisme dan
komunikasi interpersonal terhadap kinerja
adalah sebesar 6,9%, sedangkan sisanya

93,1% merupakan sumbangan dari faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitianini.
Hasil analisis regresi antar masing-masing
variabel bebas dengan variabel
tergantung dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 6. Hasil Regresi Berganda

Variable Sig.(p) Information
Self Efficacy > Performance 0.233 Not significant
Altruism—> Performance 0.011 Significant
Interpersonal Communication=Performance 0.005 Very Significant

Pengaruh antara efikasi diri terhadap

kinerja sebesar 0,110 dengan taraf
signifikansi (p) sebesar 0.233
(p>0.05) yang berarti  tidak ada

pengaruh efikasi diri terhadap kinerja.

Hasil analisis variabel lainnya, yakni
altruisme terhadap kinerja menunjukkan
pengaruh sebesar 0,233 dengan
taraf signifikansi (p) sebesar 0.011 (p<0.05)
yang berarti ada pengaruh antara altruisme
terhadap kinerja. Semakin tinggi altruisme

maka semakin  tinggi kinerja  perawat,
begitu pula sebaliknya.

Hasil analisis variabel komunikasi
interpersonal terhadap kinerja

menunjukkan pengaruh sebesar ,255 denga
n taraf signifikansi(p) sebesar 0.005 p
<0.05) yang berarti ada pengaruh antar
komunikasi interpersonal terhadap kinerja.
Semakin baik komunikasi interpersonal
maka semakin tinggi kinerja perawat,
begitu pula sebaliknya.

Berdasarkan hasil analisis data
tersebut, terdapat satu variabel yang gidak
teruji. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh antara efikasi diri terhadap

kinerja perawat. Di sisi lain, altruisme dan
komunikasi Interpersonal memiliki
pengaruh terhadap kinerja perawat.

PEMBAHASAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
meninjau kinerja karyawan pada perawat
ASN di masa pandemi melalui efikasi diri,
altruisme dan komunikasi interpersonal.
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat

jketahui bahwa secara bersama-sama
efikasi diri, altruisme dan komunikasi
interpersonal  terkait dengan kinerja

perawat ASN di RSUD Kota yogyakarta
namun dapat dikatakan tidak terlalu besar
pengaruh yang dimiliki. Hal ini sebenarnya
menunjukkan masih banyak faktor lain yang
menjadi penentu kinerja perawat.

Di sisi lain secara terpisah efikasi diri
tidak memiliki pengaruh dengan kinerja
perawat. Hasil penelitian ini tidak
mendukung beberapa hasil penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya, seperti
penelitian dari Martono dan Umniyati (2017)
yang menyatakan bahwa efikasi diri memiliki
keterkaitan dengan kinerja individu.
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Penelitian dari Fismasari dan Triana (2017)
yang menyatakan bahwa efikasi diri
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Penelitian dari Hanun (2013) yang juga
menyatakan bahwa efikasi diri merupakan
prediktor bagi kinerja karyawan.

Pada saat situasi pandemi covid-19
menyebabkan tenaga kesehatan termasuk
perawat mengalami kesulitan dalam
menjalankan prosedur penanganan pasien
covid-19, tetapi tingkat kesulitan tugas yang
diemban oleh para pekerja di RSUD ini tidak
berpengaruh pada kualitas pelayanan
pekerja RSUD. Tingkat kesulitan yang
diemban oleh perawat bukanlah sebuah
pilihan untuk membuat perawat lebih
berkembang, tingkat kesulitan itu dinilai
sebagai tanggungjawab moral sebagai
tenaga kesehatan disituasi pandemi ini.
Stres, beban kerja dan motivasi menjadi
faktor yang sangat berpengaruh secara
langsung terhadap kinerja perawat(Xiong,
Yi, Lin, 2020).

Pada kondisi normal efikasi diri dan
kinerja perawat diketahui memiliki kaitan
berdasarkan penelitian sebelumnya. Namun
demikian fakta di lapangan menunjukkan
dalam masa pandemi RSUD Kota Yogyakarta
menerima banyak sekali pasien kritis dan
harus segera ditolong. Di sisi lain jumlah
tenaga kesehatan sangat minim karena
banyak yang terpapar. Efikasi diri perawat
menjadi terabaikan karena perawat dipaksa
keadaan untuk melakukan pertolongan
terhadap pasien Covid-19 maupun pasien
umum sebagai tanggungjawab moralnya.

Hasil penelitian ini juga menyatakan
bahwa altruisme memiliki pengaruh
terhadap kinerja perawat di RSUD
Yogyakarta. Hal ini mendukung Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Robert
(2013) yang menyatakan bahwa altruisme
dan kinerja karyawan memiliki sebuah
hubungan yang signifikan. Hasil penelitian
ini juga mendukung penelitian dari Supriadi
(2020) yang menyatakan bahwa altruisme

memiliki pengaruh yang baik bagi kinerja
karyawan. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Sari dkk (2017) juga menunjukkan
adanya kontribusi antara altruisme terhadap

kinerja guru. Muwarni (2016) juga
menyatakan bahwa altruisme memberikan
peranan sangat penting bagi kinerja

terutama kinerja perawat yang setiap saat
memberikan pelayanan terhadap pasien
yang lemah dan membutuhkan bantuan.
Adanya sikap altruisme antara perawat
membuat perawat bekerja dengan rasa
nyaman dan mendorong perawat memiliki
kinerja yang baik. Adanya sikap altruisme
mendorong perawat memiliki lebih peduli
dan meningkatkan kerja sama yang baik
dalam  menjalankan  tugas sehingga
mendorong hasil kinerja yang lebih baik.
Dapat dikatakan perawat memiliki altruisme
dan berpengaruh pada kinerja perawat.
Pada situasi pandemi yang memiliki
lonjakan jumlah pasien, para perawat
memiliki rasa tanggung jawab sosialnya
untuk melakukan tugasnya walaupun
menaruh resiko yang cukup besar. Rasa
tanggung jawab sosial tersebut akan
membuat perawat bertanggung jawab
terhadap pekerjaanya dan para perawat
akan meningkatkan kualitas pelayanan,
seperti menambah jam kerja, memberikan
tenaga ekstra untuk  meningkatkan
kecepatan dan ketelitian, dan mempelajari
lebih untuk menerapkan protokol yang baik
bagi pasien. Hal tersebut seperti yang
diungkapkan oleh beberapa perawat di
RSUD Yogyakarta saat diwawancarai. Para
perawat yakin bahwa kebaikan sekecil
apapun perbuatan disaat pandemi ini akan
memiliki konsekuensi. Termasuk disaat
berbuat baik maka kebaikan itu akan
kembali padanya begitu juga sebaliknya. Hal
tersebut membuat perawat berperilaku
Inisiatif dalam  pekerjaannya dengan
menyampaikan saran daninovasiyang dapat
mendukung penstabilan situasi pandemi.
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Selanjutnya hasil  penelitian ini
menyatakan bawah variabel komunikasi
interpersonal memiliki pengaruh terhadap
kinerja. Hasil ini Sejalan dengan beberapa

penelitian  sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Parulian (2014) vyang
menyatakan bahwa kemampuan

komunikasi interpersonal yang baik akan
menghasilkan kinerja yang baik juga.
Penelitian yang dilakukan oleh Sulistianto
(2014) menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal akan berhubungan positif
dengan kinerja  karyawan. komunikasi
interpersonal  berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perawat (Usman, 2019).
Faktor komunikasi interpersonal juga

dapat mempengaruhi kinerja, karena
komunikasi  interpersonal  merupakan
penunjang  kegiatan perawat dalam

pekerjaannya terutama dalam menolong
dan membantu pasien (Pieter, 2017).
Komunikasi interpersonal yang baik adalah
salah satu hal yang penting ketika menjalani
pekerjaan. Pada masa pandemi tugas
perawat sangat tinggi karena jumlah pasien
melebihi kapasitas rumah sakit. Minimnya
peralatan mengharuskan perawat
membangun  komunikasi  interpersonal
dengan perawat nakes lain maupun dengan
pasien dan keluarganya. Banyak
permasalahan dan medical error yang dapat
diselesaikan dengan komunikasi efektif
dalam memberikan pelayanan.

Hambatan yang sempat ditemukan
selama penelitian adalah faktor respon yang
cukup lama dari responden karena keadaan
layanan. Namun demikian dukungan pihak
manajemen dan keterbukaan responden
mendorong tercapainya hasil sesuai yang
diharapkan.

KESIMPULAN

Efikasi diri, altruisme, dan komunikasi
interpersonal memiliki sumbangan penting
dalam membangun kinerja perawat rumah
sakit. Namun demikian masih banyak hal

yang perlu mendapatkan perhatian dalam
upaya meningkatkan kinerja perawat,
terutama pada masa pandemi dan
sesudahnya. Setiap rumah sakit dan perawat
yang bekerja di dalamnya memiliki ciri khas
yang berbeda, dan hal ini akan menjadi salah
satu faktor penentu kinerja perawat.

Terkait hal tersebut, pada penelitian
selanjutnya perlu dikembangkan berbagai
variabel lain yang diduga memiliki pengaruh
terhadap kinerja perawat rumah sakit.
Dengan demikian akan diketahui faktor-
faktor yang memiliki sumbangan lebih besar
terhadap kinerja perawat.

Secara praktis, bagi rumah sakit yang
ingin memperoleh perawat berkinerja
tinggi, dapat melaksanakan berbagai
program pemberdayaan atau pelatihan lain.
Tujuan jangka panjangnya adalah agar
rumah sakit sebagai organisasi memiliki
kinerja tinggi, efektif dalam operasional dan
produktif.
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